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ABSTRAK

Faramadilla, Nitsailla Haditsti Putri. 2022. Implementasi Permainan Tebak Kata
Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini di RA Tunas Mulia Dua Desa
Pandanlandung Kecamatan Wagir Kabupaten Malang. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Agama Islam,
Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Ika Ratih Sulistiani, S.Pd,
M.Pd Pembimbing 2: Dr. Eko Setiawan, M.Pd.

Kata Kunci: Permainan Tebak Kata, Pembelajaran, Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah generasi penerus bangsa yang memiliki peran
istimewa, sehingga pendidikan untuk anak usia dini menjadi kebutuhan penting
bagi semua pihak. Pandangan Masyarakat tentang pendidikan anak usia dini
terbaik yakni memiliki capaian kelulusan dengan predikat kemampuan membaca
dengan lancar.

Salah satunya pembelajaran yang menyenangkan adalah metode bermain
dan permainan. Dengan menggunakan metode bermain dan permainan dapat
menciptakan suasana kelas menyenangkan serta menumbuhkan semangat belajar
dan bersikap yang lebih baik. Hal tersebut melatarbelakangi RA Tunas Mulia Dua
untuk berinovasi dalam pembelajaran yaitu menciptakan permainan tebak kata.

Fokus penelitian ini adalah bagaimana implementasi permainan tebak kata
dalam pembelajaran dan bagaimana peningkatan kualitas belajar anak usia dini
setelah melakukan permainan tebak kata. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan implementasi permainan tebak kata dan menganilis peningkatan
kualitas pembelajaran anak usia dini setelah melakukan permainan tebak kata di
RA Tunas Mulia Dua Pandanlandung Wagir Malang.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian dilakukan dengan jenis
pendekatan kualitatif dalam bentuk studi kasus. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode
wawancara dilakukan dengan wawancara tidak terstruktur kepada pihak terkait.
Sumber data dari sumber data primer dan sekunder. Teknik analisis data dengan
tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan
keabsahan data dilakukan dengan cara perpanjangan pengamatan, meningkatkan
ketekunan, triangulasi, diskusi teman sejawat serta member check.

Hasil dari penelitian dari Implementasi Permainan Tebak Kata dalam
Pembelajaran Anak Usia Dini di RA Tunas Mulia Dua adalah permainan tebak
kata yang dimasukkan dalam format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH) dalam kategori pembiasaan. Dalam implementasinya permainan tebak
kata dilaksanakan pada sebelum kegiatan pembelajaran dimulai dan pada saat
recalling. Selain itu dalam pelaksanaan permainan tebak kata dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu dengan menggunakan alat peraga dan tidak menggunakan
alat peraga. Permainan tebak kata juga meningkatkan kualitas dalam pembelajaran
anak—anak. Meningkatnya perbendaharaan kata yang dimiliki anak memudahkan
mereka dalam belajar.

Sebagai rekomendasi dalam penelitian ini adalah tentang langkah ke depan
agar sekolah dapat terus memperbaiki kualitas, menambah alat peraga untuk
kegiatan pembelajaran anak dan upaya guru bisa mengembangkan diri untuk
mengikuti berbagai program peningkatan kualitas guru.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Setiap anak memiliki masa keemasan atau golden age. Masa dimana setiap
anak memiliki kesempatan untuk tumbuh dan berkembang, baik secara fisik
maupun kemampuan dan kecapakan diri. Jadi anak usia dini adalah generasi
penerus bangsa yang memiliki peran istimewa, sehingga pendidikan untuk anak
usia dini menjadi kebutuhan penting bagi semua pihak. Pendidikan Anak Usia
Dini di Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Secara luas
pendidikan menurut Undang—Undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Sedangkan pendidikan anak usia dini adalah pemberian aktivitas untuk
menstimulasi anak yang nantinya menghasilkan kemampuan dan keterampilan
serta memiliki tujuan untuk membimbing dalam aspek perkembangan anak secara
optimal.

Melalui Keputusan Dirjen Pendis Nomor 2765 Tahun 2019 bahwa
pembelajaran abad 21 diharuskan meletakkan dasar-dasar kompetensi yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan global. Kompetensi tersebut yaitu
berpikir kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif. Dasar kompetensi berpikir
kritis pada anak usia dini dilatih melalui pembelajaran yang mandiri dengan

menyelesaikan masalah-masalah, menghadapi suatu tantangan, menumbuhkan
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rasa ingin tahu dan keberanian anak dalam mengungkapkan suatu ide. Dasar
kompetensi kreatif anak dikembangkan berdasarkan penghargaan yang diberikan
oleh pendidik sehingga anak menampilkan kemampuan yang lebih baik. Selain itu
anak lebih terbuka, responsif terhadap pendapat yang berbeda-beda untuk melatih
anak menemukan alternatif dan gagasan baru. Pada dasar keterampilan
berkolaborasi anak dilatih dalam berbagai kegiatan kerjasama yang nantinya dapat
menumbuhkan sikap kepemimpinan dan mampu beradaptasi dengan
lingkungannya. Dasar keterampilan komunikatif anak dilatih dalam
mengembangkan aspek bahasa melalui bermain, bercerita, tanya jawab, berdialog
dan berbagai aktivitas menyenangkan lainnya.

Namun tak dapat dipungkiri keinginan orangtua untuk memberikan
pendidikan yang terbaik bagi anak merupakan salah satu akibat timbulnya banyak
lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pandangan Masyarakat tentang
pendidikan anak usia dini terbaik adalah lembaga yang memiliki capaian
kelulusan dengan predikat kemampuan membaca dengan lancar.

Pandangan masyarakat ini mempengaruhi para orangtua untuk memilih
lembaga pendidikan anak usia dini terbaik tanpa memperhatikan metode yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Kemampuan membaca yang lancar juga
menjadi kebanggaan orang tua. Menurut penilaian masyarakat maka timbul
lembaga—lembaga pendidikan dengan aktivitas membaca yang menargetkan
bahwa lulus sekolah bisa membaca dengan lancar.

Berdasarkan hasil penelitian beberapa sumber yang didapatkan bahwa
masih banyak lembaga pendidikan yang masih menggunakan strategi

pembelajaran konvesional. Setyaningsih (2010 : 3) menjelaskan bahwa proses
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pembelajaran di lembaga PAUD menjadi permasalahan pada saat ini disebabkan
karena pola pembelajaran yang dilaksanakan masih cenderung berorientasi
akademik yaitu pembelajaran yang menekankan pada pencapaian kemampuan
anak. Metode pembelajaran yang digunakan cenderung monoton, kurang
bervariasi dan kurang menyenangkan, sehingga mempengaruhi tingkat berpikir
anak, minat belajar anak dan kurang dapat mengembangkan potensi yang dimiliki
anak. Hasil penelitian dari Nova (2012 : 3) aktivitas membaca yang hanya
menggunakan poster—poster mengakibatkan aktivitas pembelajaran membaca
menjadi monoton, minim kreativitas, tidak menarik, membosankan bagi anak,
sehingga anak belum mampu menguasai bentuk—bentuk huruf yang menyebabkan
kemampuan anak dalam membaca kata sederhana menjadi rendah.

Penelitian Wulansari dkk (2016 : 3) menjelaskan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada guru dan anak kurang diberi
kesempatan untuk membangun sendiri pengetahuannya tentang suatu hal. Guru
lebih banyak ceramah, sehingga pembelajaran kurang bermakna, pengetahuan
yang didapat anak tidak dapat bertahan lama dari ingatannya. Menurut Sumarsih
dkk (2017: 122) model pembelajaran yang berpusat pada guru masih menjadi
sumber informasi tunggal menjadikan anak kurang berpartisipasi dalam proses
pembelajaran sehingga sebagian anak masih pasif ketika ditanya oleh guru dan
belum mampu mengungkapkan ide atau gagasan dengan berani, kosakata yang
dimiliki anak masih sedikit, juga ketika berbicara masih tersendat—sendat dan
anak belum mampu mengucapkan kata—kata dengan pelafalan yang tepat. Anak

dikatakan pasif karena anak hanya mendengarkan ceramah tanpa diberikan
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kesempatan oleh pendidik untuk berkreativitas dan mengeluarkan pendapat
mereka.

Terdapat berbagai macam metode pembelajaran pada pendidikan anak usia
dini yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran, salah satunya dengan
menggunakan metode bermain. Bermain merupakan hal yang sangat tidak asing.
Bagi anak usia dini, bermain ialah hak asasi yang harus dimiliki karena bermain
memiliki nilai tersendiri bagi perkembangan kepribadiannya. Metode bermain
merupakan metode yang paling mudah untuk diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari. Dengan bermain kegiatan pembelajaran lebih
bermakna, menyenangkan dan dapat dengan mudah diterima oleh anak—anak.
Begitu pula dengan kegiatan membaca yang dapat dilakukan dengan bermain.

Kegiatan bermain yang dirasa cocok digunakan untuk menambah kosakata
serta pemahaman akan sebuah kata maupun kalimat adalah permainan tebak kata.
Pada hasil penelitian Sumarsih (2017 : 124) bahwa permainan tebak kata yang
dilakukan menarik minat anak dalam kegiatan dan anak berpartisipasi sehingga
anak dapat melatih keterampilan berbicaranya dengan cara berkomunikasi dan
berinteraksi melalui permainan tebak kata. la menambahkan permaian tebak kata
dapat menarik anak ketika menggunakan Kkartu tebak kata berisi tulisan ataupun
gambar sehingga anak senang dalam mengikuti pembelajaran dengan permainan
tebak Kkata.

Salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang menerapkan permainan
tebak kata adalah RA Tunas Mulia Dua. Permainan tebak kata di sekolah ini
berbeda dengan permainan tebak kata yang diketahui peneliti sebelumnya. Pada

observasi pertama peneliti menemukan sebuah aktivitas yang menyenangkan
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karena anak—anak sangat tertantang dalam kegiatan pembelajaran ini. Permainan
tebak kata yang dilakukan di RA Tunas Mulia Dua sangat berbeda dengan
permainan tebak kata pada diketahui selama ini. Keunikan permainan tebak kata
di RA Tunas Mulia Dua yaitu dimasukkan sebagai kegiatan pembiasaan atau
dengan kata lain kegiatan yang dilakukan setiap hari secara terus menerus. Selain
itu kegiatan permainan tebak kata di RA Tunas Mulia Dua tidak menggunakan
alat pendukung berupa helm yang diberi tulisan, namun pada permainan ini
menggunakan alat peraga yang dapat digunakan anak-anak.

Pada permainan tebak kata di RA Tunas Mulia Dua dilakukan dengan dua
cara. Pertama, guru hanya menyebutkan suku kata awal yang berkaitan dengan
tema yang pada saat itu ialah tema hewan. Selanjutnya cara yang kedua pada
observasi kedua yaitu guru menggunakan alat peraga. Tebak kata dengan
menggunakan alat peraga berupa flash card suku kata mengajak anak untuk
membaca suku kata pada flash card tersebut lalu anak menjawab sesuai arahan
guru. Jika menggunakan pink series anak menebak dengan menghubungkan kata
yang sesuai dengan gambar. Permainan pada observasi pertama dan kedua
memiliki tema yang sama namun pembedanya hanya pada penggunaan alat peraga
dalam permainan tersebut.

Berdasarkan konteks penelitian diatas, peneliti perlu melakukan penelitian
mendalam tentang permainan tebak kata di RA Tunas Mulia Dua Pandanlandung
Kecamatan Wagir Kabupaten Malang, mendeskripsikan implementasi permainan
tebak kata dan mengidentifikasi permainan tebak kata dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas. Sehingga peneliti mengambil judul dalam

penelitian ini yaitu “Implementasi Permainan Tebak Kata dalam Pembelajaran



Anak Usia Dini di RA Tunas Mulia Dua Pandanlandung Kecamatan Wagir

Kabupaten Malang”.

B. Fokus Penelitian

REPOSITORY

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian pada

University of Islam Malang

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi permainan tebak kata dalam pembelajaran anak usia
dini di RA Tunas Mulia Dua Desa Pandanlandung Kecamatan Wagir
Kabupaten Malang?

2. Bagaimana hasil permainan tebak kata dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran anak usia dini di RA Tunas Mulia Dua Desa Pandanlandung

Kecamatan Wagir Kabupaten Malang?

C. Tujuan penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi permainan tebak kata dalam
pembelajaran anak usia dini di RA Tunas Mulia Dua Desa Pandanlandung
Kecamatan Wagir Kabupaten Malang.

2. Untuk hasil mengidentifikasi permainan tebak kata dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran anak usia dini di RA Tunas Mulia Dua Desa

Pandanlandung Kecamatan Wagir Kabupaten Malang.
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D. Kegunaan Penelitian
a. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan berguna dalam perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi dalam Program Studi Pendidikan Islam Anak

REPOSITORY

Usia Dini pada pengembangan metode pembelajaran anak usia dini yang lebih

University of Islam Malang

inovatif.
Hasil dari penelitian ini bisa menjadi bukti empiris untuk berbagai
kegiatan pembelajaran yang mudah dan menyenangkan untuk diterapkan.
b. Manfaat praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi secara
langsung maupun tidak langsung bagi seluruh pihak dalam mengimplementasikan
permainan tebak kata dalam pembelajaran anak usia dini, diantaranya:
1. Sekolah
Dengan hasil penelitian ini diharapkan RA Tunas Mulia Dua Wagir dapat
lebih meningkatkan pelayanannya kepada masyarakat untuk menciptakan
generasi yang memiliki kualiatas yang baik dalam memahami kalimat dan
membaca.
2. Pendidik
Sebagai motivasi agar pendidik lebih kreatif untuk menciptakan kegiatan
belajar yang lebih menarik dan inovatif melalui permainan tebak kata

sehingga menjadi guru yang lebih professional.
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3. Orang Tua/ Wali Murid
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi orang tua
untuk menumbuhkan kebiasaan membaca sejak dini agar anak memiliki

minat baca yang tinggi.

REPOSITORY

4. Peneliti sendiri

University of Islam Malang

Memotivasi peneliti agar lebih mendalami tentang ilmu anak usia dini dan
lebih  kreatif untuk melukakan inovasi dalam pembelajaran. Selalu
bersemangat untuk melakukan penelitian-penelitian tentang anak usia dini.
5. Peneliti yang lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam melaksanakan penelitian yang
sejenis atau yang lebih spesifik.
E. Definisi Operasinal
Pada definisi operasional dapat dikemukakan tentang permainan tebak
kata, pembelajaran dan anak usia dini.
1. Permainan Tebak Kata
Permainan tebak kata adalah jenis permainan yang bisa dilakukan dengan dua
cara, yang pertama tanpa alat peraga dan yang kedua menggunakan alat
peraga.
2. Pembelajaran
Pembelajaran adalah aktivitas yang berorientasi pada anak usia dini yang
diberikan berdasarkan potensi dan perkembangan yang harus dikuasainya
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
3. Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah anak usia lima sampai enam tahun.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

REPOSITORY

1. Implementasi permainan tebak kata di RA Tunas Mulia Dua terdapat pada
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang dirancang oleh guru
kelas kelompok B sebelum memulai pembelajaran. Permainan tebak kata di
RA Tunas Mulia Dua merupakan jenis permainan tebak kata yang berbeda
dengan permainan tebak kata pada umumnya. Pada permainan tebak kata di
RA Tunas Mulia Dua anak-anak diajak untuk aktif dalam bermain.
Implementasi permainan tebak kata di RA Tunas Mulia Dua dapat
dilaksanakan dengan dua cara yakni menggunakan alat peraga dan tanpa alat
peraga.

2. Hasil implementasi permainan tebak kata di RA Tunas Mulia Dua yang
dilaksanakan berulang-ulang sebagai pembiasaan sehari-hari di kegiatan awal
sebelum belajar dan setelah kegiatan recalling menunjukkan adanya
peningkatan dalam kualitas pembelajaran anak usia dini. Peningkatan kualitas
pembelajaran yaitu kemampuan bahasa anak. kemampuan berbahasa ini
meningkatkan perbendaharaan kosakata anak dan kemampuan membaca anak

serta kemampuan anak dalam menulis sebuah kata.
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B. Saran

1.

Implementasi permainan tebak kata dapat dilaksanakan dimana saja seperti
dihalaman sekolah ataupun saat anak berkegiatan di luar sekolah. Pendidik
lebih berinovasi lagi terkait alat peraga yang digunakan dalam permainan
tebak kata. Adanya Klasifikasi kata ketika bermain agar anak dapat
membedakan antara kata kerja, kata benda dan kata sifat.

Hasil implementasi permainan tebak kata mencakup keseluruhan aspek
perkembangan anak. Guru kelas dapat membuat format penilaian berdasarkan

klasifikasi kata misalkan kata kerja, kata benda dan kata sifat.
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